
 

ABSTRAK 
 

Dalam suatu sistem biasanya  diperlukan suatu otentikasi berupa Personal 

Identification Number (PIN) atau password. Sehingga ada kemungkinan password 

dan PIN ini hilang atau diketahui orang lain. Oleh karena itu diperlukan suatu 

teknik otentikasi lain.  

Oleh karena itu dikembangkan solusi untuk mengidentifikasi seseorang. 

Identifikasi tersebut meliputi identifikasi secara fisik  seperti struktur permukaan 

tubuh dan suara. Biometric adalah salah satu ilmu pengetahuan yang mengukur 

dan mengolah perbedaan dari bentuk tubuh manusia. Contohnya identifikasi dari 

perbedaan sidik jari, bola mata atau iris, dan suara. Salah satu metode pengenalan 

yang cukup akurat adalah identifikasi sidik jari. 

Dalam Tugas Akhir ini akan direalisasikan identifikasi dan pencocokan 

pola citra sidik jari dengan metode Alignment-based Match. Metode ini 

mencocokkan pola antar tiap citra sidik jari melalui perbedaan percabangan dan 

titik akhir dari minutia citra sidik jari tersebut sehingga dapat menghasilkan 

beberapa titik atau tanda yang akan menjadi perbandingan dalam pencocokan 

sidik jari tersebut. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap seratus dua puluh citra sidik jari 

didapat beragam persentase kecocokan. Dari tiga citra sidik jari yang 

dibandingkan ke seratus dua puluh citra sidik jari lainnya, perangkat lunak 

menghasilkan nilai kecocokan rata-rata sebesar dua puluh persen. Perangkat lunak 

hanya dapat mencocokkan dengan nilai kecocokan rata-rata sebesar tiga puluh 

persen terhadap sidik jari yang sama dengan rotasi sampai 10 °.  Perangkat lunak 

tidak dapat menghasilkan nilai persen kecocokan yang maksimal karena input 

sidik jari masih offline, kualitas input citra sidik jari tidak sempurna, serta 

perbedaan tekanan pada saat pengambilan citra input sidik jari. 
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ABSTRACT 
 

Usually, a system  needs  an authentication  like Personal Identification 

Number (PIN) or password. So will be possible this PIN and password lost or 

known by others. To overcome this problem, it is needed another authentication 

technique.  

Therefore, it is important to develop a solution to identify someone. This 

identification include physically identification, like the structure surface of one’s 

body and his/her voice. Biometric is one of the science which measure and 

processes differences of human being body form. For example identifying the 

differences of fingerprint, iris or eyeball, and voice. One of  the  recognition 

method which accurate enough is fingerprint identification. 

In this Final Project that will be realized is to identify and recognize the 

fingerprint image pattern by using Alignment-Based Match method. This method 

checks the pattern between every fingerprint image through differences of branch 

and determination of fingerprint image minutia so that can yield some signs or 

dots which becomes the comparison in recognition of fingerprint. 

Based on the result of examination for one hundred and twenty fingerprint 

images the result show variety of match percentages. From the three fingerprint 

images that have been compared to one hundred and twenty other fingerprint 

images, the software yields the average match percentage score about twenty 

percent. The software can only recognize with the average match score about 

thirtieth percent for maximal 10 ° rotation. The software cannot yield the maximal 

recognition because the fingerprint input is still offline, the quality of imperfect 

fingerprint image input, and also the difference pressures at the intake of 

fingerprint input image. 
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